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ABSTRAK

Komplikasi kehamilan adalah suatu keadaan dimanaterjadinya gangguan kesehatan yang dapat
dialami oleh ibu pada saat masa kehamilannya bahkan saat persalinan. Komplikasi pada
kehamilan dapat berdampak buruk bagi ibu dan janin yang dikandungnya. World Health
Organization (WHO) tahun 2023 menyatakan bahwa pada tahun 2020 Angka Kematian Ibu
(AKI) sangat tinggi, dimana kematian banyak terjadi pada saat kehamilan dan persalinanyang
mencapai angka 287.000. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor -faktor yang
mempengaruhi komplikasi pada kehamilan trimester 11l. Metode penelitian adalah kuantitatif
analitik dan observasional dengan menggunakan penelitian case control (Studi Kasus-control).
Populasi dan sampe pada penelitianini adalah Seluruh Ibu hamil yang mengalami komplikasi
kehamilan trimester Il (Solusio plasenta, plasenta previa, ketuban pecah dini (KPD) dan
Hipertensi dalam kehamilan (HDK)) dan yang memiliki data lengkap (usia,riwayat
kehamilan,jarak kehamilan) Priode juni-desember 2023 di RSU Citra Medika dan terdapat 536
reseponden. Penelitian ini menggunakan uji statistik Chi-square dengan tingkat kepercayaan
95% (0=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara usia, paritas dan
jarak kehamilan dengan terjadinya komplikasi pada kehamilan trimester .
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PENDAHULUAN

Komplikasi kehamilan adalah suatu
keadaan dimana terjadinya gangguan
kesehatan yang dapat dialami oleh ibu pada
saat masa kehamilannya bahkan saat
persalinan. Komplikasi pada kehamilan
dapat berdampak buruk bagi ibu dan janin
yang dikandungnya (Hariyanti & Astuti,
2021).

World Health Organization (WHO)
tahun 2023 menyatakan bahwa pada tahun
2020 Angka Kematian Ibu (AKI) sangat
tinggi, dimana kematian banyak terjadi
pada saat kehamilan dan persalinan yang
mencapai angka 287.000, Diperkirakan
hampir 75% komplikasi utama yang
menjadi penyebab kematian ibu yaitu
terjadinya perdarahan hebat saat persalinan,
infeksi pada masa nifas, hipertensi pada
masa kehamilan, Aborsi, dan komplikasi
pada saat persalinan. Tahun 2020 AKI yang
terjadi paling banyak pada Negara-negara
yang memiliki
pendapatan  rendah  yaitu  berkisar
430/100.000 kelahiran hidup dimana angka
ini sangat tinggi dibandingkan dengan
negara yang memiliki pendapatan tinggi
yaitu 12/100.000 kelahiran hidup (World
Health Organization, 2023).

AKI Sumatera Utara setelah dilakukan
pendataan maka diperoleh hasil pada tahun
2022 sebesar 50,60 per 100.000 kelahiran
hidup, 2021 sebesar 106,15 per 100.000
kelahiran hidup, 2020 sebesar 62,50, dan
tahun 2019 sekitar 66,76 per 100.000
kelahiran hidup. Dalam hal ini kematian ibu
terbanyak disebabkan secara langsung oleh

komplikasi kehamilan, persalinan,
komplikasi nifas seperti terjadinya
perdarahan, preklamsi/eklamsia, infeksi,
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abortus dan adanya persalinan macet
(Dinkes Sumut, 2022).

Usia ibu ketika hamil merupakan faktor
yang paling beresiko tehadap terjadinya
komplikasi pada saat kehamilan Ibu hamil
dengan usia 10-19 tahun akan lebih
beresiko mengalami komplikasi pada

seperti eklamsia,
pada masa nifas dan
komplikasi lainya dan juga dapat
berpengaruh pada bayi yang dikandungnya

kehamilannya
endometrirtis

seperti BBLR dan kelahiran prematur
dibandingkan dengan wanita usia 20-35
tahun dimana organ reproduksi dan fungsi
fisiologisnya sudah dapat berfungsi dengan
optimal.

Paritas adalah jumlah anak yang telah
dilahirkan baik anak lahir hidup maupun
lahir mati. Jumlah paritas yang paling aman
yaitu 2-3 anak, dan jika terlalu sering
melahirkan (>4) kandungan ataupun sistem
organ ibu akan semakin menurun fungsinya
sehingga tidak dapat berfungsi secara
optimal saat kehamilan. Hal ini juga dapat
menimbulkan banyak komplikasi pada saat
kehamilan maupun saat
(Komariah & Nugroho, 2019).

Menurut World Vision International
(WVI) interval jarak kelahiran yang paling

persalinan

sehat dari saat setelah melahirkan dan akan
hamil kembali yaitu mulai dari 24-59 bulan.
Anak yang dikandung dengan jarak
kelahiran 24-59 minggu memiliki resiko
kematian bayi yang lebih rendah
dibandingkan dengan anak yang di kandung
< 24 bulan memiliki resiko tiga kali lebih
besar mengalami kematian di usia sebelum
5 tahun. Faktanya, semakin dekat jarak
kelahiran sampai kehamilan semakin besar



Volume 6 (2025)

FORUM ILMIAH DAN DISKUSI MAHASISWA (FORISMA) KE-VI TAHUN 2025

ISSN: 3025-535X

HUSAD

resiko bay1 mengalami
kematian sebelum usianya mencapai 12
bulan pertama.

Berdasakan studi penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh restuty pada tahun
2021 hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa usia ibu hamil, paritas, dan jarak
kehamilan berhubungan dengan terjadinya
komplikasi pada kehamilan. Usia ibu < 20
tahun dan >35 tahun memiliki resiko lebih
tinggi mengalami komplikasi pada masa
kehamilan. Ibu yang terlalu sering
melahirkan >3 akan lebih rentan mengalami
komplikasi ~ kehamilan  dibandingkan
dengan ibu yang melahirkan <3 kali, hal ini
disebabkan karna ibu yang telalu sering
melahirkan akan mengalami penurunan
fungsi  vaskularisasi sehingga dapat
meningkatkan resiko komplikasi kehamilan
Jarak kehamilan yang telalu dekat <2 tahun
dapat meningkatkan resiko komplikasi
dikarenkan fungsi otot-otot rahim yang
belum kembali dengan normal.

Ibu hamil trimester ke III yang
melakukan kunjungan di RSU Citra Medika
dari bulan juni — desember 2023 yaitu
mencapai 536 orang. Dimana terdapat 94
orang ibu hamil mengalami komplikasi
pada kehamilan trimester III sesuai dengan
kriteria penelitian dan 442 orang ibu hamil
tidak mengalami komplikasi atapun dengan
penyakit penyerta lainnya pada kehamilan
trimester III. Peneliti tertarik melakukan
penelitian, untuk mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi dan yang paling
berpengaruh yang dapat menyebabakan
terjadinya komplikasi kehamilan pada
trimester III di RSU Citra Medika
Kecamatan Percut Sei Tuan Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2024

106

METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif analitik dan observasional
dengan menggunakan penelitian case
(Studi  Kasus-control)
pendekatan retrospektif dimana penelitian
mengambil data pada masa yang telah lalu.

control atau

Kerangkap konsep penelitian ini adalah
agar penulis mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi komplikasi pada kehamilan
kehamilan trimester III di RSU Citra
Medika Kecamatan Percut Sei Tuan
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil trimester III yang
berkunjung ke RSU Citra Medika
Kecamatan Percut Sei Tuan Provinsi
Sumatera Utara dari bulan Juni — Desember
2023 dengan jumlah 536 orang ibu hamil
trimester I11.
Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu pengambilan sampel
dimana  peneliti  memilih  sampel
berdasarkan dengan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan peneliti. sampe pada
penelitian ini adalah Seluruh Ibu hamil
yang mengalami komplikasi kehamilan
trimester III (Solusio plasenta, plasenta
previa, ketuban pecah dini (KPD) dan
Hipertensi dalam kehamilan (HDK)) dan
yang memiliki data lengkap (usia,riwayat
kehamilan,jarak kehamilan ) Priode juni-
desember 2023, dengan menggunakan
rumu slovin maka didapatkan jumlah
sampel yang didapatkan yaitu sebanyak 24
sampel. Perbandingan kasus dan control 1:1
maka diketahui besar masing-masing
kelompok yaitu 24 sebagai kasus dan 24
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sebagai control maka jumlah keseluruhan
sampel adalah 48 sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Analisis Univariat

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Usia,
Paritas, dan Jarak Kehamilan ibu
hamil Trimester III di RSU Citra
Medika Kecamatan Percut Sei Tuan
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Karallc(terlstl Variabel iv] umla(l;)

Beresiko 16 | 33,3

Usia Tidak 32 | 66,7
Beresiko

) Paritas Tinggi | 12 | 25,0

Paritas b ritaRendah | 36 | 75.0

Jarak Beresiko 19 | 39,6

Kehamilan | Tidak 29 | 60,4
Beresiko

Berdasarkan dari tabel 4.1 dapat dilihat
bahwa dari 48 responden ibu hamil trimester
111 (100%) di RSU Citra Medika terdapat ibu
hamil dengan usia beresiko (<20 Tahun dan
>35 Tahun) 16 responden (33,3%) dan
sebagian ibu hamil dengan usia tidak
beresiko ( 20-35 tahun) mengalami
komplikasi pada kehamilannya sebanyak 32
responden (66,7%). Berdasarkan Paritas
terdapat 12 ibu hamil trimester Il (26,0%)
dengan paritas tinggi dan 36 ibu hamil
(75,0%) dengan paritas rendah. Berdaarkan
jarak kehamilan ibu hamil dengan jarak
kehamilan beresiko mengalami komplikasi
kehamilan sebanyak 19 responden (39,6%)
dan ibu hamil trimester Il dengan jarak
kehamilan tidak beresiko yaitu 29 responden
(60,4%).

Berdasarkan hasil dari analisis data
dengan menggunakan uji chi-square (p-v
<0,05) diperoleh p=0,006<0,05 dimana
Ho ditolak dan Ha diterima hal ini
membuktikan bahwasanya usia
mempengaruhi kejadian komplikasi pada
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Jenis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah data sekunder, dimana data
diambil dari data rekam medis yang sudah
ada di RSU Citra Medika dengan format
pengumpulan data.

kehamilan trimester 11l dengan nilai OR
sebesar 8,273 yang berarti ibu dengan usia
beresiko ( < 20 Tahun dan > 35 Tahun )
memiliki peluang 8,273 kali mengalami
komplikasi pada kehamilan trimester Il
dibandingkan dengan wusia ibu Tidak
beresiko (20-35 tahun ) dengan tingkat
kepercayaan 95% CI 1,937-35,336.

Hasil dari penelitian ini sejalan

dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh komariah (2019) dimana
hasil analisis bivariat dengan
menggunakan uji chi-square diperoleh
hasil p=0,003<0,05 dimana Ho ditolak
yang artinyaada hubungan yang signifikan
usia dengan kejadian komplikasi pada ibu
hamil trimester Il di Rumah Sakit Ibu dan
Anak Aisyiyah Samarindah.

Berdasarkan dari hasil analisis data dengan
menggunakan uji chi-square (p-v <0,05)
diperoleh  p=0,018<0,05 dimana Ha
diterima hal ini membuktikan bahwasanya
jarak kehamilan mempengaruhi terjadinya
komplikasi pada kehamilan trimester Il
dengan nilai OR sebesar 5,320 yang berarti
ibu dengan jarak kehamilan beresiko (<2
Tahun dan >5 Tahun ) memiliki peluang
5,320 kali mengalami komplikasi pada
kehamilan trimester Il dibandingkan
dengan jarak kehamilan ibu tidak beresiko
(2-5 Tahun) dengan tingkat kepercayaan
95% CI 1,485-19,064.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitia terdahulu yaitu penelitian fitriani
(2019) dimana hasil analisis uji statistic
chi-square p=0,000<0,05, yang berarti
signifikan, dimana Ho ditolak dan Ha
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diterima. Jadi ada hubungan antara jarak
kehamilan dengan kejadian preeklamsia
dimana nilai OR = 5,25 yang berarti
responden dengan jarak kehamilan <2
tahun memiliki peluang 5,25 kali terkena
preeklamsia  dibandiangkan  dengan
responden yang memiliki jarak kehamilan
>2 tahun di RSUD Dr.M.Yunus Bengkulu
Tahun 2018 (Bengkulu, 2019).

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data dan pembahasan
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi komplikasi pada kehamilan
trimester 11l Di RSU Citra Medika maka
peneliti  menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dari hasil uji statistic chi-square pada
usia ibu yaitu p=0,006<0,05 dimana
Ha diterima dan Ho ditolak
menyatakan bahwa usia
mempengaruhi terjadinya komplikasi
pada kehamilan trimester III di RSU
Citra Medika Kecamatan Percut Sei
Tuan Provinsi Sumatera Utara Tahun
2024

2. Hasil uji chi-square yaitu
p=0,020<0,05 dimana Ha diterima dan
Ho ditolak menyatakan bahwa Paritas
mempengaruhi terjadinya komplikasi
pada kehamilan trimester III di RSU
Citra Medika Kecamatan Percut Sei
Tuan Provinsi Sumatera Utara Tahun
2024

3. Hasil analisis data dengan
menggunakan uji chi-square yaitu
p=0,018<0,05
dan Ho ditolak menyatakan bahwa

dimana Ha diterima
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Jarak
terjadinya komplikasi pada kehamilan
trimester III Kecamatan Percut Sei

kehamilan = mempengaruhi

Tuan Provinsi Sumatera Utara Tahun
2024.
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